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ABSTRAK 
Era Transformasi Digital 6.0 menghadirkan pendekatan kognitif mandiri yang menekankan kesejahteraan 

manusia dengan menggabungkan teknologi baru. Tujuan artikel ini adalah menganalisis kombinasi 

nursepreneurship, keperawatan komunitas, dan inovasi layanan kesehatan dalam tren global. Metode penelitian 

menggunakan protokol PRISMA database Scopus, PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar periode tahun 

2021-2026, dari 790 artikel filtering menjadi 35 artikel dengan kata kunci; “nursepreneurship” AND 

“community”, “nursing entrepreneurship model”, “community-based healthcare innovation” telah memenuhi 

kriteria inklusi dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan thematic synthesis. Hasil analisisnya 

menggabungkan teknologi AI kognitif, Internet of Medical Things (IoMT), dan sistem imersif sebagai model 

layanan prediktif untuk transisi dari perawatan klinis ke perawatan di rumah. Model bisnis keperawatan digital, 

dalam praktik mandiri berbasis pemantauan jarak jauh dan platform pendidikan virtual, terbukti mampu 

meningkatkan cakupan layanan dan mengoptimalkan efisiensi operasional pelayanan masyarakat. Tantangan 

yang perlu diperhatikan adalah keamanan siber, rendahnya pemahaman digital perawat, dan risiko hilangnya 

empati yang mungkin terjadi dalam penerapan teknologi ini.  

 

Kata Kunci: inovasi; integrasi. keperawatan komunitas; nursepreneurship; society 6.0 

 

INNOVATIVE MODEL OF INTEGRATION OF NURSEPRENEURSHIP AND COMMUNITY 

NURSING BASED ON SOCIETY 6.0 

(A SCOPUS SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW) 

 

ABSTRACT 

The Digital Transformation Era 6.0 presents a self directed cognitive approach that emphasizes 

human well being by combining new technologies. The aim of this article is to analyze the 

combination of nursepreneurship, community nursing, and healthcare innovation in global trends. 

The research method uses the PRISMA protocol for the Scopus, PubMed, ScienceDirect, and Google 

Scholar databases for the period 2021-2026, from 790 filtered articles to 35 articles with keywords; 

"Nursepreneurship" AND "community", "nursing entrepreneurship model", "community-based 

healthcare innovation" have met the inclusion criteria and were analyzed using a thematic synthesis 

approach. The resulting analysis combines cognitive AI technology, the Internet of Medical Things 

(IoMT), and immersive systems as a predictive service model for the transition from clinical to home 

care. The digital nursing business model, in independent practice based on remote monitoring and 

virtual education platforms, has been proven to be able to increase service coverage and optimize 

operational efficiency of community services. Challenges that need to be considered are cyber 

security, nurses' low level of digital understanding, and the risk of loss of empathy that may occur in 

implementing this technology.  
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PENDAHULUAN 

Sistem kesehatan global sekarang sedang mengalami perubahan dasar yang sangat penting karena 

munculnya era Transformasi Digital 6.0. Era ini menandai akhir dari dominasi physical cyber 

technology yang sederhana, sekaligus awal dari integrasi sistem kognitif otonom yang berfokus pada 

kesejahteraan manusia (Roshid et al., 2025). Perawat sebagai bagian terbesar dari tenaga kerja pada 

bidang kesehatan, perawat memiliki peran yang sangat strategis dalam inovasi dan integrasi antara 

teknologi, keselamatan pasien, dan operasional sistem (Fleider, 2026). Kombinasi antara 

nursepreneurship, keperawatan komunitas, dan inovasi layanan kesehatan menciptakan ekosistem 

baru yang memungkinkan pelayanan kesehatan melebihi batas fisik dari rumah sakit tradisional. 

Fenomena Digital 6.0 membawa konsep Masyarakat Sejahtera 6.0 (Well-being Society 6.0). Visi ini 

menempatkan kesejahteraan individu dan komunitas sebagai pusat dari pembangunan dengan 

memanfaatkan teknologi canggih yang inovatif (Wahyuningtyas et al., 2025). Berbeda dengan era 

Industri 4.0 yang lebih fokus pada otomatisasi data, atau pada era Industri 5.0 yang menekankan kerja 

sama antara manusia dan mesin, Industri 6.0 mulai berkembang menuju sistem manufaktur dan 

layanan yang bersifat kognitif (Roshid et al., 2025). Sistem ini menggunakan Kecerdasan Buatan (AI) 

yang mampu berpikir secara adaptif serta mengambil keputusan secara mandiri, seperti cara berpikir 

manusia (Fernández-Miguel et al., 2025). Dalam bidang perawatan kesehatan, perubahan ini 

mendorong munculnya konsep "Hospital 6.0", di mana manajemen kesehatan beralih dari model 

responsif menjadi model prediktif yang didasarkan pada data secara real-time (Nozari, 2024). 

 

Latar belakang riset ini berasal dari tantangan sistemik dalam bidang kesehatan global seperti 

kekurangan tenaga perawat, kompleksitas penyakit kronis yang semakin meningkat, serta kebutuhan 

mendesak untuk melakukan transformasi digital setelah pandemi COVID-19. Pandemi berperan 

sebagai pemicu yang mempercepat adopsi teknologi kesehatan digital dari hal yang sebelumnya 

hanya sebagai pilihan menjadi kebutuhan mendesak (Fernández-Miguel et al., 2025). Saat ini perawat 

di komunitas diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan secara klinis, tetapi juga harus mampu 

menguasai literasi digital, mengelola data, serta memiliki semangat kewirausahaan untuk 

menciptakan solusi layanan yang inovatif (Orr et al., 2025). 

 

Nursepreneurship muncul sebagai faktor penggerak utama dalam integrasi teknologi ini. Perawat 

pengusaha atau nursepreneur adalah orang yang memanfaatkan pengetahuan di bidang perawatan 

kesehatan untuk mengenali kekurangan dalam layanan kesehatan dan membangun usaha yang 

memberikan manfaat lebih bagi pasien (Ison Lucy Marie A, 2021). Mereka menciptakan model 

praktik mandiri, mengembangkan alat medis baru, atau merancang platform digital yang 

meningkatkan kemudahan akses layanan kesehatan dalam masyarakat. Namun, masih ada perbedaan 

yang cukup besar antara kemampuan inovatif perawat dan dukungan yang diberikan oleh sistem 

secara keseluruhan. Perawat sering kali hanya dianggap sebagai pengguna akhir teknologi, bukan 

sebagai desainer yang akan membentuk masa depan teknologi tersebut (Fleider, 2026). 

 

Keperawatan komunitas berperan sebagai tempat utama di mana konvergensi tersebut terjadi secara 

nyata. Dengan bantuan pemantauan jarak jauh yang didukung oleh Internet of Medical Things 

(IoMT), perawat dapat mengelola kondisi pasien di rumah dengan tingkat akurasi yang sama dengan 

fasilitas klinis (Nozari, 2024). Teknologi imersif seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality 

(AR) kini digunakan dalam manajemen nyeri, rehabilitasi mental, serta penyampaian edukasi 

kesehatan yang lebih interaktif bagi masyarakat (Hernandez et al., 2026). Inovasi ini membantu 

mencapai target pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) dengan mendorong 

kesetaraan dalam akses layanan kesehatan bagi masyarakat yang sebelumnya kurang mendapatkan 

perlayanan tersebut (Wahyuningtyas et al., 2025). Analisis strategis ini dibuat untuk mengatasi 

berbagai tantangan penting yang dihadapi oleh profesi keperawatan dalam era digitalisasi global yang 

semakin cepat, terutama yang berkaitan dengan perubahan sistem pelayanan kesehatan yang berbasis 

teknologi. Fokus penelitian ini ditujukan untuk memahami bagaimana karakteristik Transformasi 

Digital 6.0 dan konsep Rumah Sakit 6.0 dapat mengubah infrastruktur layanan kesehatan masyarakat 

secara global, serta mengevaluasi efektivitas model digital nursepreneurship sebagai solusi inovatif 



Jurnal Keperawatan Volume 18 No 2, Juni 2026                                                                             Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

325 

dalam mengatasi tantangan sistemik yang berkaitan dengan aksesibilitas dan efisiensi pelayanan 

kesehatan. Selain itu analisis ini juga meneliti berbagai implikasi etis, tantangan yang berkaitan 

dengan keamanan siber, serta kebutuhan akan kompetensi dan keterampilan baru yang harus dimiliki 

oleh perawat dalam penerapan teknologi yang berbasis kecerdasan buatan kognitif dan sistem imersif 

selama periode 2021–2026. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah model 

strategis yang mengintegrasikan nursepreneurship dengan keperawatan komunitas. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan inovasi dalam layanan kesehatan yang adaptif, berkelanjutan, dan berlandaskan 

pada Transformasi Digital 6.0. Penelitian ini berfokus pada analisis tren global dan berbagai 

komponen strategis dalam inovasi layanan kesehatan versi 6.0 yang mempengaruhi praktik 

keperawatan di komunitas. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi model-model keberhasilan 

nursepreneurship beserta jalur pendidikan inovatif yang dapat memperkuat peran perawat sebagai 

pemimpin dalam transformasi digital. Selanjutnya, penelitian ini menyusun kerangka kerja strategis 

bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi keperawatan untuk meningkatkan implementasi 

teknologi kognitif yang tetap sejalan dengan nilai-nilai humanis dalam pelayanan keperawatan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis dengan mengikuti dan merujuk pada protokol 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pencarian literatur 

dilakukan dengan mengkombinasikan kata kunci; “nursepreneurship” DAN “community”, “nursing 

entrepreneurship model”, “community-based healthcare innovation” pada database Scopus, 

PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar dalam rentang tahun 2021–2026. Proses pemilihan 

literatur dimulai dengan mengidentifikasi 790 artikel dari berbagai basis data dan sumber nasional 

serta internasional. Setelah menghapus duplikasi dan melakukan penyaringan berdasarkan relevansi 

judul, abstrak, dan kriteria kelayakan, didapatkan sebanyak 35 studi yang memenuhi syarat inklusi, 

dari studi tersebut kemudian dianalisis menggunakan pendekatan thematic synthesis. Pendekatan 

penelitian ini memastikan bahwa proses pengumpulan serta analisis data dilakukan dengan cara yang 

terorganisir, jelas, dan memiliki tingkat kepercayaan akademik yang tinggi bagi kalangan profesional 

(Roshid et al., 2025). Berikut adalah Diagram Alur PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang disusun secara sistematis berdasarkan artikel dan 

referensi mengenai Integrasi nursepreneurship dan inovasi layanan kesehatan: 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 
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Protokol Penelitian 

Protokol ini dibuat untuk menyaring literatur global yang berkaitan dengan perkembangan teknologi 

6.0 dalam bidang perawatan kesehatan selama masa 2021 hingga 2026. Penelitian dimulai dengan 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian yang diambil berdasarkan kerangka PICO (Population, 

Intervention, Comparison, Outcome). Populasi dalam penelitian mencakup perawat profesional, 

mahasiswa program keperawatan, serta perawat yang beroperasi sebagai pengusaha di berbagai  

belahan dunia. Intervensi yang diteliti mencakup penerapan teknologi AI kognitif, IoT, sistem imersif, 

serta model bisnis nursepreneurship. Hasil yang diukur mencakup perubahan peran perawat, 

peningkatan efisiensi layanan, serta peningkatan hasil kesehatan di masyarakat (Zaidi et al., 2025).  

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penelitian menggunakan standar ketat untuk memastikan data yang dikumpulkan mencerminkan tren 

terkini serta inovasi paling mutakhir dalam bidang kesehatan digital.: 

Tabel 1.  

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi Eksklusi 

Waktu Publikasi 

Artikel jurnal yang diterbitkan pada 

rentang  Januari 2021 hingga April 

2026 (Zaidi et al., 2025) 

Publikasi sebelum tahun 2021 atau data yang 

sudah usang. 

Jenis Literatur 

Jurnal internasional bereputasi, 

tinjauan sistematis, buku bab 

akademik, dan laporan resmi 

industri (Roshid et al., 2025) 

Opini tanpa data empiris, editoral singkat, atau 

literatur abu-abu yang tidak terverifikasi. 

Fokus Tema 

Konvergensi Digital 6.0, Hospital 

6.0, Nursepreneurship, dan Inovasi 

Komunitas (Fleider, 2026) 

Teknologi industri murni yang tidak memiliki 

aplikasi langsung dalam perawatan kesehatan. 

Subjek Penelitian 

Perawat sebagai inovator, 

pemimpin, atau pelaku utama 

dalam transformasi teknologi 

(Iuppa, 2026) 

Studi yang hanya berfokus pada teknologi tanpa 

keterlibatan profesi keperawatan. 

Bahasa 
Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris untuk cakupan global. 

Bahasa lain yang tidak dapat diterjemahkan 

secara akurat. 

 

Sumber Informasi 

Data diperoleh dari berbagai basis data akademik internasional yang meliputi bidang studi 

keperawatan, teknologi informasi, dan manajemen bisnis. Sumber utama meliputi; 

PubMed/MEDLINE, Scopus, MDPI, ResearchGate, Wiley Online Library, serta situs resmi organisasi 

profesi seperti American Nurses Association (ANA) dan World Health Organization (WHO). Selain 

itu, laporan dari universitas yang memiliki pusat inovasi digital keperawatan, seperti University of 

Cincinnati, Duke University, dan University of Washington, digunakan sebagai sumber data primer 

dalam studi kasus.  

 

Ekstraksi Data 

Data diekstraksi dan dilakukan dengan menggunakan formulir yang telah ditetapkan secara standar 

untuk memperoleh informasi penting dari setiap penelitian. Variabel yang diekstraksi meliputi: 

1. Fitur teknologi (misalnya: tipe AI, sensor IoT, atau platform VR). 

2. Model kewirausahaan (misalnya: pelatihan digital, pengembangan produk, atau praktik mandiri). 

3. Hambatan sistemik seperti kurangnya waktu terlindungi, tingkat literasi digital yang rendah, atau 

masalah keamanan siber. 

4. Hasil klinis dan operasional (misalnya: penurunan burnout, peningkatan kepuasan pasien, atau 

penghematan biaya). 

 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan metode sintesis tematik guna mengidentifikasi 

pola-pola utama dalam tren global dan transformasi digital di bidang perawatan. Analisis tersebut 

juga melibatkan evaluasi terhadap kualitas metodologi dari setiap studi untuk memastikan bahwa 

rekomendasi yang diberikan memiliki tingkat keandalan yang memadai. 
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HASIL  

Sintesis data dari berbagai literatur internasional pada periode 2021 hingga 2026 menunjukkan 

adanya perubahan yang sangat cepat di bidang keperawatan digital. Temuan tersebut dikelompokkan 

dalam tiga pilar utama, yaitu karakteristik Transformasi Digital 6.0, perkembangan model 

nursepreneurship, serta inovasi dalam layanan komunitas. 

 

Karakteristik Studi dan Ringkasan Temuan 

Data menunjukkan bahwa inovasi di bidang kesehatan kini tidak lagi bersifat terpisah atau saling 

terisolasi, melainkan saling mendukung dalam sebuah ekosistem yang terintegrasi. Tabel di bawah 

ini merangkum karakteristik utama dari penelitian yang telah ditinjau: 

Tabel 2.  

Karakteristik Utama Penelitian 
Dimensi Inovasi Komponen Utama Dampak Strategis 

Teknologi 6.0 

AI Kognitif, Digital Twins, 

Komputasi Kuantum (Roshid et 

al., 2025)  

Pengambilan keputusan otonom dan prediksi 

penyakit sangat akurat. 

Hospital 6.0 

Pemantauan IoMT, "Hospital in 

the house", Robotika (Nozari, 

2024) 

Layanan kesehatan berpindah dari institusi ke 

lingkungan domestik pasien. 

Nursepreneurship 

Impact Entrepreneurship, 

Coaching Digital, Sertifikasi 

Inovasi (Fleider, 2026) 

Perawat menjadi pemilik solusi dan 

pemimpin ekonomi kesehatan. 

Digital Community 

Telehealth 6.0, Platform Imersif, 

Pemantauan Sensorik (Hernandez 

et al., 2026) 

Peningkatan jangkauan layanan ke daerah 

terpencil sebesar >90%. 

Human Centricity 

Empati Digital, Kepemimpinan 

Berbasis Nilai (Wahyuningtyas et 

al., 2025) 

Teknologi digunakan untuk memperkuat, 

bukan menggantikan sentuhan manusia. 

 

Transformasi Digital 6.0: Menuju Paradigma Kognitif 

Era Digital 6.0 mengubah kembali cara data kesehatan diolah dan dikelola. Dalam era sebelumnya, 

data hanya dikumpulkan, tetapi era 6.0 menggunakan AI kognitif untuk berpikir dan memberikan 

solusi secara mandiri (Fernández-Miguel et al., 2025). Komponen utama dalam transformasi ini 

adalah penggunaan Digital Twins, yaitu model virtual pasien yang selalu diperbarui secara real time 

melalui data sensor IoMT (Subramanian & Rajendran, 2024). Hal ini memungkinkan perawat untuk 

melakukan simulasi terapi atau memprediksi risiko kegagalan organ sebelum kejadian nyata terjadi 

(Eswaran et al., 2024). Teknologi sensor pada masa kini juga mengalami perkembangan bentuknya 

agar meningkatkan kenyamanan serta kesadaran pasien dalam komunitas: 

Tabel 3.  

Jenis Sensor Fungsi 
Jenis Sensor Karakteristik dan Fungsi Contoh Aplikasi 

Smartwatches/Ring

s 

Perangkat harian yang mengukur PPG, EDA, dan 

suhu (Paniagua-Gómez & Fernandez-Carmona, 

2025)  

Deteksi stres real-time dan pemantauan 

aktivitas fisik. 

Chest Patches 

Sensor berperekat yang memberikan sinyal ECG 

fidelitas tinggi (Paniagua-Gómez & Fernandez-

Carmona, 2025) 

Pemantauan aritmia jantung jangka 

panjang yang akurat. 

Smart Clothing 
Tekstil dengan elektroda tersemat yang tahan cuci 

(Paniagua-Gómez & Fernandez-Carmona, 2025) 

Pemantauan pernapasan dan postur 

tubuh dilakukan secara bertahap. 

AR Contact Lenses 
Lensa yang memproyeksikan data biometrik ke 

penglihatan (Factory 360, 2024)  
Navigasi pasien dan tampilan data vital 

tanpa perangkat genggam. 

 

Perkembangan Model Nursepreneurship Global 

Kewirausahaan di bidang perawatan kini semakin dikedepankan sebagai upaya untuk mengatasi 

masalah-masalah sistemik di lapangan dengan menggunakan pendekatan berbasis bisnis. Data 

menunjukkan pergeseran dari model usaha tradisional menuju pendekatan usaha yang lebih 
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berdampak, khususnya dalam hal manfaat sosial dan kesejahteraan pasien. Para mahasiswa serta 

profesional di bidang keperawatan mulai terlibat dalam program sertifikasi inovasi untuk memperoleh 

kemampuan dalam merancang produk dan memahami aspek finansialnya (Fleider, 2026).  Beberapa 

contoh model bisnis nursepreneurship yang berhasil dari tahun 2021 hingga 2026 meliputi: 

1. Praktik Mandiri Berbasis Teknologi: Mengutamakan perawatan spesialis seperti perawatan luka 

modern (wound care) atau pengelolaan penyakit kronis dengan bantuan IoMT (Rejeki et al., 

2023).  

2. Penyedia Produk Digital: Pengembangan aplikasi seperti "EZ Induction" (aplikasi berbasis 

gamifikasi untuk mengatasi kecemasan pada anak) atau "Snugli Baby Carrier" (produk mobilitas 

bayi) (Fleider, 2026). 

3. Layanan konsultasi dan coaching digital: Perawat menawarkan layanan bimbingan kesehatan 

mental atau manajemen berat badan melalui platform virtual yang beroperasi secara mandiri 

(Liam Caswell, 2026). 

4. Pusat Inovasi Akademik: Kerja sama antara fakultas keperawatan dan industri, seperti Johnson & 

Johnson, untuk memperkenalkan dan mengembangkan ide-ide dari perawat dalam skala global  

(Fleider, 2026).  

 

Inovasi Layanan Keperawatan Komunitas 

Layanan komunitas berkembang menjadi lebih menyatu dan mampu memprediksi kebutuhan 

pengguna. Inisiatif seperti "Baby Steps" telah menunjukkan bahwa model telehealth yang 

dikembangkan oleh perawat mampu melayani lebih dari 600 keluarga dengan tingkat kepuasan 

mencapai 93% (School of Nursing and Health Studies - University of Miami, 2023). Di bidang 

kesehatan mental, penggunaan teknologi VR menjadi inovasi yang signifikan. Kerangka kerja 

"Transcend" memberikan struktur yang membantu perawat mengadopsi intervensi perilaku 

tradisional ke dalam dunia virtual yang imersif (Hernandez et al., 2026). Hal ini sangat efektif dalam 

mengatasi krisis kesehatan mental remaja serta trauma dengan menciptakan lingkungan yang bebas 

stigma (Jeff Kelley, 2026). Selain itu, penerapan AI dalam sistem manajemen kesehatan lingkungan 

komunitas (FloGatorAI) memungkinkan perawat memantau tingkat paparan polusi udara atau 

ancaman bencana iklim terhadap pasien yang rentan secara langsung dan real-time (Lisiane Pruinelli, 

2026). Hal ini menunjukkan bahwa tugas perawat komunitas saat ini selayaknya tidak hanya terbatas 

pada pelayanan kesehatan saja, namun juga melibatkan advokasi lingkungan yang didasarkan pada 

data yang akurat dan presisi. 

 
PEMBAHASAN  

Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan teknologi 6.0 dengan praktik 

keperawatan membutuhkan pendekatan yang strategis dan seimbang, yaitu antara perkembangan 

teknologi dan nilai-nilai kehidupan manusia. 

 

Interpretasi: Menuju Kesejahteraan Holistik 6.0 

Transformasi menuju Digital 6.0 tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kecepatan internet atau 

kapasitas penyimpanan data saja. Inti dari masa / era ini adalah pembentukan "Masyarakat Sejahtera" 

(Well-being Society 6.0), di mana teknologi digunakan sebagai alat untuk mencapai keseimbangan di 

berbagai aspek kehidupan, yaitu fisik, mental, sosial, dan spiritual (Wahyuningtyas et al., 2025). 

Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam visi ini karena pelayanan keperawatan pada 

dasarnya bersifat holistik. Menggabungkan kearifan lokal dengan teknologi modern dapat 

memastikan bahwa inovasi di bidang kesehatan tetap menghargai nilai-nilai budaya serta tradisi 

masyarakat setempat. Dalam konteks pemasaran layanan, konsep "Marketing 6.0" atau 

"Metamarketing" yang dikemukakan oleh Philip Kotler menekankan pentingnya menciptakan 

pengalaman pelanggan yang lebih dalam, menyenangkan, serta menggabungkan unsur fisik dan 

digital, atau yang dikenal sebagai "phygital"(Philip Kotler, Hermawan Kartajaya, 2023). Bagi 

perawat entrepreneur, hal ini berarti membangun hubungan yang lebih kuat dan personal dengan 

pasien melalui platform digital yang interaktif namun tetap menjaga unsur privasi. Penggunaan avatar 

dalam metaverse untuk melakukan sesi edukasi kepada pasien atau menunjukkan prosedur perawatan 
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luka secara virtual adalah contoh kongkrit penerapan Metamarketing dalam bidang keperawatan 

(Hernandez et al., 2026).  

 

Implikasi Strategis dan Kepemimpinan Perawat 

Data secara konsisten menunjukkan bahwa perawat tidak boleh hanya mengejar tren teknologi secara 

pasif. Sebaliknya, perawat harus berperan sebagai pemimpin dan penjaga desain dalam setiap tahap 

pengembangan inovasi (Fleider, 2026). Kurangnya partisipasi perawat dalam merancang sistem 

sering kali menyebabkan teknologi yang justru menambah beban kerja, bukan menguranginya (Iuppa, 

2026). Oleh karena itu, peran asosiasi dan institusi perawat dalam bidang informatika dan AI kognitif 

sangat penting. Penerapan teknologi kecerdasan buatan dalam bidang perawatan memiliki 

kemampuan untuk menurunkan tingkat kelelahan (burnout) hingga 45% karena mampu mengambil 

alih pekerjaan administratif yang bersifat berulang (Bethany Robertson, 2026). Akan tetapi, hal 

tersebut memerlukan kesiapan dalam hal infrastruktur dan adanya perubahan pada budaya kerja di 

dalam organisasi. Pimpinan bidang keperawatan perlu mendorong terbentuknya budaya inovasi, di 

mana setiap perawat merasa memiliki kemampuan untuk menyampaikan ide kreatif tanpa takut 

mengalami kegagalan (Barr et al., 2021). Program sertifikasi, seperti yang disediakan oleh University 

of Cincinnati, membantu perawat memahami bahasa bisnis dan teknologi, sehingga mereka dapat 

berpartisipasi secara setara dalam berdiskusi dengan pengembang perangkat lunak serta investor 

(Fleider, 2026). 

 

Tantangan Etika, Keamanan Siber dan Literasi Digital 

Meskipun peluang yang ditawarkan sangat besar, digitalisasi kesehatan versi 6.0 memiliki risiko yang 

perlu diperhatikan dan tidak boleh diabaikan. Masalah utama adalah keamanan data pasien. Dengan 

ribuan perangkat IoMT yang terhubung, setiap titik koneksi berpotensi menjadi celah bagi serangan 

siber atau pencurian identitas medis (Saxena et al., 2024). Perawat di komunitas perlu memiliki 

kemampuan dalam "higiene siber" yang kuat, mencakup pemahaman tentang enkripsi data serta 

kesadaran terhadap ancaman social engineering (Hamdi et al., 2025). Secara etis, penerapan AI 

kognitif memicu pembicaraan mengenai otonomi profesi. Jika algoritma menawarkan rekomendasi 

diagnosis, perawat tetap perlu mampu menanyakan dan memverifikasi hasil tersebut berdasarkan 

intuisi serta pengalaman mereka di bidang klinis (Jeanine Santelli, 2026). Konsep Explainable AI 

(XAI) menjadi solusi yang membantu sistem kecerdasan buatan dirancang agar transparan dan mampu 

menjelaskan logika kerjanya kepada pengguna manusia (Fernandes et al., 2026). Dengan demikian, 

keputusan akhir mengenai perawatan pasien tetap berada di tangan para profesional keperawatan yang 

bertanggung jawab secara hukum dan etis. 

 

Keterbatasan Implementasi Global 

Implementasi Transformasi Digital 6.0 menghadapi tantangan dalam perbedaan tingkat 

perkembangan di berbagai wilayah dunia. Di negara-negara berkembang maupun daerah terpencil, 

akses terhadap internet berkecepatan tinggi serta perangkat keras yang mahal masih sangat terbatas 

(Zaidi et al., 2025). Biaya implementasi yang tinggi sering kali menjadi penghalang bagi praktik 

mandiri atau klinik komunitas kecil untuk mengadopsi teknologi terbaru. Selain itu, terdapat risiko 

"digital divide" di mana kelompok populasi seperti lansia atau masyarakat dengan tingkat literasi 

rendah justru semakin terpinggirkan dari sistem kesehatan digital (Wahyuningtyas et al., 2025).  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hukum seringkali tidak cukup memperbarui diri mengikuti 

perkembangan teknologi yang terus berubah. Masalah seperti lisensi perawat untuk melakukan 

praktik telehealth lintas negara serta tanggung jawab atas kesalahan yang mungkin terjadi pada 

perangkat AI otonom masih membutuhkan kerangka hukum yang lebih jelas.10] Tanpa adanya 

dukungan kebijakan yang kuat, inovasi dalam bidang nursepreneurship akan sulit berkembang 

hingga mencapai skala yang mampu memberikan dampak secara nasional maupun internasional. 

 

Peran Pendidikan dalam Menjembatani Kesenjangan (Gap) 

Pendidikan keperawatan modern perlu melakukan perubahan dari hanya mengajarkan keterampilan 

teknis secara klinis namun mampu menjadi pengembang inovatif. Data menunjukkan bahwa 
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universitas yang memiliki pusat inovasi digital, contohnya Digital Health Innovation Hub di 

University of Washington, mampu menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan di 

era 6.0 (Oleg Zaslavsky, 2026). Integrasi konsep Design Thinking, analitik data besar, serta 

manajemen risiko siber dalam kurikulum program keperawatan tingkat sarjana dan pascasarjana 

merupakan kebutuhan yang sangat mendesak (Fleider, 2026). Selain itu, perlu diperkuat kerja sama 

lintas disiplin antara fakultas keperawatan, teknik, dan bisnis. Perawat perlu mempelajari cara 

menyusun rencana bisnis (Business Care Plan) dan melakukan analisis pengembalian investasi (ROI) 

terhadap produk atau layanan yang mereka buat (Liam Caswell, 2026). Dengan menggabungkan 

kemampuan klinis yang mereka miliki dengan pengetahuan tentang bisnis, para perawat yang juga 

menjadi pengusaha dapat memastikan bahwa inovasi mereka tidak hanya memiliki nilai teknis yang 

tinggi tetapi juga mampu bertahan secara finansial dalam jangka panjang. 

 

Berikut adalah perhitungan sederhana yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi operasional 

dalam penerapan otomatisasi AI pada alur kerja keperawatan, yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumus: 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐴𝑙𝑢𝑟 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛 𝐴𝐼

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑓 
𝑋 100%  

 

Hasil studi menunjukkan bahwa waktu yang perlu dipersiapkan melalui penggunaan asisten 

dokumentasi berbasis AI dapat diubah menjadi waktu interaksi langsung dengan pasien, sehingga 

secara langsung meningkatkan kualitas pelayanan medis serta kepuasan pasien (Iuppa, 2026). 

 
SIMPULAN 

Integrasi antara nursepreneurship, keperawatan komunitas, dan inovasi digital versi 6.0 merupakan 

hal yang tidak terhindarkan dalam sejarah, yang akan membawa perubahan mendasar pada wajah 

layanan kesehatan di masa depan. Era Transformasi Digital 6.0 menyajikan harapan untuk 

mewujudkan Masyarakat Sejahtera 6.0 yang lebih sehat, pintar, dan berkelanjutan. Perawat telah 

terbukti bukan hanya sebagai pelaksana asuhan, tetapi juga sebagai inovator yang sangat berbakat, 

mampu menciptakan solusi dalam layanan kesehatan yang sangat berdampak melalui pemanfaatan 

teknologi seperti AI kognitif, IoMT, dan teknologi imersif. Melalui manajemen kewirausahaan, 

perawat dapat mengatasi tantangan aksesibilitas dalam komunitas dan memberikan tindakan 

intervensi yang tepat sasaran serta sesuai dengan kebutuhan individu. Namun, keberhasilan 

transformasi tersebut sangat bergantung pada keberanian para perawat untuk memegang peran 

kepemimpinan, keinginan organisasi untuk memberikan dukungan infrastruktur yang memadai, serta 

komitmen pemerintah dalam merancang regulasi yang mendorong inovasi. 
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